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• Unit ini merupakan kemampuan yang didasari 

atas pengetahuan, keterampilan dan sikap

kerja yang dibutuhkan untuk melakukan 

pengatalogan deskriptif sebagai bagian dari 

pengolahan bahan perpustakaan
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1
• Menyiapkan pengatalogan

2
• Melakukan pengatalogan

3
• Verifikasi pengatalogan



Peraturan/Kebijakan

• AACR

• ISBD

• Pedoman Pengolahan non-book

• Peraturan Katalogisasi Indonesia

• Daftar  Tajuk Nama Pengarang Indonesia

• Petunjuk Teknis Penetuan KataUtama dan Ejaan untuk Tajuk Nama Pengarang 

Indonesia



• Pengetahuan:

- ISBD

- Penggunaan AACR, RDA, Peraturan Katalogisasi 
Indonesia

- MARC, Dublin Core

- Perangkat lunak otomasi perpustakaan

• Keterampilan:

- Entri data



• Katalog

- A comprehensive list of the books, periodicals, maps, and other materials in a given 

collection, arranged in systematic order to facilitate retrieval(usually alphabetically by 

author, title, and/or subject) – ODLIS

- Daftar yang memuat data bibliografi suatu BP yang dibuat dan disusun 

menurut tata cara dan aturan-aturan tertentu



• Pengatalogan

- The process of creating entries for a catalog. In libraries, 

this usually includes bibliographic description, subject 

analysis, assignment of classification notation, and 

activities involved in physically preparing the item for the 

shelf, tasks usually performed under the supervision of a 

librarian trained as a cataloger – ODLIS

- Proses pengolahan data bibliografi yang terdapat 

dalam BP menjadi katalog



• Pertanyaan yang sering diajukan oleh pemustaka:

 Bahan pustaka apa saja yang dimiliki?

 Bahan pustaka apa saja yang dikarang/ditulis oleh pengarang 

tertentu?

 Subjek apa saja yang dimiliki oleh perpustakaan?

 Ada berapa eksemplar buku dengan judul tertentu?

 Terletak dimana bahan pustaka tersebut?

 dll.

Katalog perpustakaan



Pengatalogan

- Deskripsi bibliografi

- Penentuan Tajuk (TEU, TET)
Pengatalogan

Deskriptif

Pengatalogan

Subjek

- Klasifikasi

- Tajuk Subjek



Pengatalogan Deskriptif

• Mengidentifikasi ciri-ciri fisik BP

- Pengarang 

- Judul

- Impresum 8 daerah

- Kolasi

- dll

Hasil identifikasi 

 Deskripsi Bibliografi: sajian ringkas untuk membedakan BP



Deskripsi bibliografi dibagi menjadi 8 daerah, dan tiap

daerah terdiri atas beberapa unsur. Daerah-daerah dan

unsur-unsur dipisahkan dengan tanda baca (pungtuasi) 

wajib. Tiap daerah kecuali yang pertama, diawali dengan

tanda titik, spasi, garis, spasi (. — ). 

Deskripsi Bibliografi











• Menentukan tajuk entri sebagai titik akses

 Umumnya nama pengarang ditentukan sebagai Tajuk Entri Utama (TEU)

TEU Pengarang   titik akses pengarang



• Perlu diperhatikan dalam pengatalogan

- Keseragaman

- Ketaatazasan, konsistensi

- Menggunakan peraturan standar sebagai 

pedoman pengatalogan
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